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SUMMARY

ALIYAH, The Relationship of group extension method to the adoption levels in 

cultivating Watermelon (Citrullus Vulgaris S) in West Senuro village i n Tanjung 

Batu district Ogan Ilir Residence (Supervised by A.KARIM YUSUF and SARNUBI

ABUASIR)

The objectives of this research were : (1) to measure the group extension 

method that influence the farmers in cultivating watermelon, (2) to measure the level 

of adoption of farmers in cultivating watermelon, (3) to determine the relationship of 

group extension method to levels of adoption of farmers in cultivating watermelon 

in West Senuro village in Tanjung Batu district Ogan Ilir Residence.

The research was done in West Senuro village in Tanjung Batu district 

Ogan Ilir Residence. It was located appointment with purposive of judgement that in 

West Senuro village was one of the place that many farmers conduct watermelon. 

The data was collected from April to Mei 2008.

In doing this research, case study method was used with. The sample method 

used sensus to 20 persons of watermelon farmers. Scoring was used to answer the 

first and second objectives. Statistic Non-Parametric correlation Spearman test level 

examination on the real Standard (a = 0,05) was used to answer the third objective.

The result of research showed that the group extension method that influence 

the farmers in cultivating watermelon was at high criteria with average 

10,80. Level of adoption of farmers in conducting watermelon was at high criteria 

with average score was 51,70. Since the t-obtained was higher than t-table ( 0,688 >

score was



0,377) the null hypothesis was rejected from the result of the test, it can be concluded 

that there was a significant relationship between the group extension method to the

adoption levels in cultivating watermelon in West Senuro village in Tanjung Batu

district Ogan Ilir Residence.



RINGKASAN

ALIYAH, Hubungan metode penyuluhan kelompok dengan tingkat adopsi dalam 

membudidayakan semangka (Citrullus Vulgaris S) di Desa Senuro Barat Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh A. KARIM YUSUF dan 

SARNUBIABUASIR)

Tujuan dari penelitian ini : (1) Mengukur metode penyuluhan kelompok 

dalam membudidayakan semangka (2) Mengukur tingkat adopsi petani dalam

hubungan metode penyuluhanmembudidayakan semangka (3) Menentukan 

kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung

Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)

dengan pertimbangan desa ini merupakan salah satu daerah yang banyak

membudidayakan tanaman semangka. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada

bulan April sampai dengan Mei 2008.

Metode dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode penarikan 

contoh yang dilakukan sensus, petani yang diambil sebanyak 20 orang. Untuk 

menjawab tujuan pertama dan kedua dengan penentuan nilai skor yang dicapai. 

Untuk menjawab pertanyaan ketiga menggunakan Uji Statistik Koefisien Korelasi 

Peringkat Spearman (a = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan metode penyuluhan kelompok dalam 

membudidayakan semangka berada pada kriteria tinggi dengan jumlah skor rata-rata 

10,80. Tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka berada pada kriteria



stik Koefisien Korelasitinggi dengan jumlah skor rata-rata 51,70. Hasil Uji f

Peringkat Spearman menunjukkan bahwa rs hitung 0,CCC > rs tabel 0,377 yang

berarti tolak Ho artinya terdapat hubungan positif antara metode penyuluhan

kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian dari penduduknya 

tinggal di pedesaan dan sumber mata pencahariannya pada sektor pertanian. 

Pembangunan di pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf 

hidup petani, memperluas lapangan keija dan kesempatan berusaha. Perkembangan 

dan pertumbuhan sektor pertanian selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat 

teknis juga dipengaruhi oleh sifat non teknis. Faktor-faktor ini meliputi faktor 

ekonomi, organisasi dan pendidikan masyarakat (Departemen Pertanian, 1998)

Pembangunan pertanian sub sektor hortikultura di Indonesia pada 

kenyataannya merupakan simpul pembangunan dari kelompok komoditas buah, 

sayuran dan tanaman hias yang beralasan mengingat bahwa potensi pertumbuhan 

massa depan. Hal ini beralasan mengingat bahwa potensi yang dimiliki oleh 

kelompok komoditas tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas 

pangan lainnya. Kemampuan menyerap tenaga keija relatif banyak, kandungan 

nutrisi yang diperlukan oleh manusia relatif lebih tersedia dan dapat digunakan 

sebagai unsur pendukung konversi lahan serta penambahan nilai estetika dimensi 

ruang (Sastraadmadja, 1996). Penyuluh pertanian merupakan sistem pelayanan yang 

membantu masyarakat melalui proses pendidikan dalam pelaksanaan teknik dan 

metode berusahatani untuk meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam upaya 

peningkatan pendapatan (Suriatna, 1990).

1
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Menurut Departemen Pertanian (2001), penyuluhan pertanian merupakan 

proses pendidikan non-formal bagi petani agar memiliki kualitas perilaku sesuai 

pembangunan, sehingga penyuluhan merupakan penggerak dan mempercepat 

pembangunan. Penyuluhan pertanian memiliki peran penting, yaitu sebagai kegiatan 

merupakan katalis, pendamping, perantara, dan penemu solusi bagi 

pembangunan pertanian. Keberhasilan penyuluhan pertanian ditentukan pula oleh 

profesionalitas penyuluh, yang memiliki tugas utama sebagai pembimbing, 

pendorong, motivator, komunikator dan lain-lain.

Kegiatan pendidikan penyuluh

yang

petani sangat berfungsi membantu 

masyarakat tani untuk memecahkan persoalan mereka sendiri melalui penerapan 

teknologi baru dan pengetahuan ilmiah yang secara umum dapat meningkatkan 

produksi usaha tani dan pendapatan mereka. Penyuluh berperan sebagai sarana 

untuk alih pengetahuan dan keterampilan dari lembaga penelitian ke petani. Namun, 

pengolahan tidak dapat berdiri-sendiri, tetapi merupakan salah satu komponen 

fungsional dari sistem pembangunan petani. Sehingga pembangunan dan 

keterampilan yang dialihkan kepada petani harus didukung oleh komponen 

fungsional yang lain seperti tersedianya sarana produksi petani, adanya peraturan 

yang mendukung pelaksanaan proyek keija (Sriati, 1997)

Pencapaian keinginan untuk menumbuhkan perubahan-perubahan 

diharapkan dari petani, maka adopsi inovasi yang diperkenalkan harus dicoba dan 

diadaptasikan dengan kehidupan setempat. Mengenalkan teknologi kepada petani, 

penyuluh pertanian memerlukan ujicoba terlebih dahulu, secara teknik sifat dari 

teknologi tersebut diusahakan sesederhana mungkin dan disesuaikan dengan

yang
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kemampuan petani. Kecepatan adopsi inovasi juga sangat ditentukan oleh semakin 

intensif dan seringnya atau promosi yang dilakukan oleh pembaharu setempat. 

Apabila sudah terjadi adopsi maka petani akan dapat mudah diberi penyuluhan 

mengenai teknologi yang berguna bagi perbaikan usahatamnya (Kartasapoetra, 1993) 

Buah-buahan merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat 

dimanfaatkan secara langsung dan lebih dikenal sabagai sumber vitamin dan mineral. 

Vitamin dan mineral sangat penting perannya dalam tubuh kita, karena berfungsi 

sebagai pengatur dan pelindung daripada jaringan tubuh. Tingkat dan kualitas 

produksi semangka di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan antara 

lain karena tanah yang keras, miskin unsur hara dan hormon, pemupukan yang tidak 

berimbang, serangan hama dan penyakit tanaman, pengaruh cuaca /iklim, serta teknis

budidaya petani (Sunaryono, 1996).

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil semangka 

di Indonesia. Angka tetap tahun 2006 di Sumatera Selatan dengan luas panen 873 

hektar, hasil panennya 5.914 ton. Upaya peningkatan produksi pertanian harus 

berhubungan dengan usaha mempengaruhi petani. Petani harus dididik dan 

dibimbing supaya ikut dalam merubah cara usahataninya supaya lebih baik lagi di 

masa yang akan datang (Dinas Pangan dan Hortikultura, 2006)

Tanaman semangka di Sumatera Selatan dibudidayakan sebagai tanaman sela 

di antara tanaman pokok petani di Desa Senuro Barat yaitu tanaman karet dan 

tanaman nenas. Kualitas buah yang dijumpai di pasaran masih rendah di mana tidak 

tepatnya penentuan tingkat kematangan pada waktu pemanenan serta penempatan

i
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letak buah yang tidak teratur sangat mempengaruhi kualitas budi yang dibeli sampai 

ketangan konsumen.

Desa Senuro Barat merupakan salah satu wilayah binaan Balai Penyuluh 

Pertanian di Kecamatan Tanjung Batu. Desa Senuro Barat juga merupakan salah 

satu desa yang ada di kabupaten Ogan Ilir yang memproduksi buah semangka. Dari 

tahun ke tahun produksi tanaman semangka mengalami penurunan, 

disebabkan tanaman semangka merupakan tanaman sela pada tanaman pokok 

terutama pada tanaman karet dan tanaman nenas, sehingga prioritas produksi 

ditujukan untuk tanaman pokok saja yaitu tanaman karet dan tanaman semangka 

dibatasi membudidayakan sampai tanaman pokok berumur tiga tahun saja. 

Berdasarkan uraian diatas sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 

sebenarnya metode penyuluh kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam 

membudidayakan semangka.

Hal ini

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana metode penyuluh kelompok dalam membudidayakan Semangka 

(Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro Barat 

Kabupaten Ogan Ilir

2. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam membudidayakan Semangka 

(Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir

Kecamatan Tanjung Batu
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3. Adakah hubungan metode penyuluh kelompok dengan tingkat adopsi petani 

dalam membudidayakan Semangka (Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro 

Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas maka tujuan 

yang ingin dicapai adalah :

1. Mendeskriptifkan metode penyuluh kelompok dalam membudidayakan 

Semangka (Citrullus vulgaris S; Di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir

tingkat adopsi petani dalam membudidayakan Semangka2. Mengukur

{Citrullus vulgaris Sj di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir

3. Menentukan hubungan metode penyuluh kelompok dengan tingkat adopsi

petani dalam membudidayakan Semangka {Citrullus vulgaris S,) Di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat masukan dan informasi bagi 

peneliti di lain waktu, instansi atau pihak-pihak yang terkait dan sebagai bahan 

kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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